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ABSTRAK

Meja sinus merupakan alat bantu pencekam benda kerja yang sangat diperlukan dalam proses gerinda permukaan. Alat bantu ini di lapangan sangat beragam dilihat dari jenis cara pencekamnya yaitu ada pencekam magnetis dan non magnetis. Dilihat dari jenis prinsip kerjanya yaitu sebagai meja sinus, meja sudut, ragum sinus dan ragum sudut.
Penggunaan meja sinus sering sekali terhambat oleh panjangnya waktu persiapan diantaranya : perhitungan sudut kerja yang dilanjutkan dengan penyusunan blok ukur,  lalu penggabungan ragum dengan meja sinus jika sudut kerja lebih dari satu sudut dan uji kerataan hasil setting menggunakan dial. Semua tahapan kegiatan tersebut akan menambah panjang waktu pesiapan proses gerinda.
Tesis ini membahas mengenai meja sinus yang dapat mengurangi waktu persiapan melalui penggantian fungsi blok ukur dengan sistem pendorong ulir yang mampu mengangkat meja kerja (upper table) dengan kemiringan sudut maksimal 30o. Sistem ini dapat menggantikan fungsi blok ukur yang mahal melalui metoda kerja yang sangat sederhana dan sangat cepat.  Pengembangan meja sinus ini juga menghasilkan fungsi ganda yaitu dapat menjadi meja sinus dan ragum atau menjadi keduanya dalam waktu yang sama. Kecermatan yang dihasilkan meja sinus mampu menghasilkan kecermatan dimensi maksimal 0.020 mm dan kecermatan sudut maksimal 0.5o.

Kata kunci : Meja Sudut, Meja Sinus, Ragum Sinus, Ragum Sudut, Sine Table, Sine Bar




















ABSTRACT
	

	The sine table is a tool to grip the workpiece that is needed in the surface grinding process. The tools in the field are very diverse in terms of the type of gripping method which is magnetic and non-magnetic gripping. Judging from the types of work principles, namely sine tables, angle tables, sine vise and angle vise.

	The use of a sine table is often hampered by the preparation time as following : calculation of the working angle using a gauge block, then combining the vise with a sine table if the working angle is more than one angle and testing the results of setting using the dial. All of these stages will add to the length of the grinding preparation process.

	This thesis discusses the sine table which can reduce preparation time through the replacement of the gauge block function with a screw pusher system that is able to lift the work table (upper table) with a maximum angle of slope is 30o. This system can replace expensive gauge block functions through very simple and very fast working methods. The development of this sine table also produces a dual function which can be a sine table and vise table or become both at the same time. The accuracy produced by the sine table can reach maximum dimension accuracy is 0.020 mm and maximum angle accuracy is 0.5o.
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Deskripsi Paten
MEJA SINUS ULIR


5	Bidang Teknik Invensi
Invensi ini berkaitan dengan alat bantu proses pemesinan terutama pada proses grinding permukaan (surface grinding) yang bertujuan untuk mempermudah operator dalam menyeting benda kerja bersudut sehingga dapat melakukan proses dalam waktu yang singkat tanpa harus menambah blok ukur dan alat bantu tambahan.
10
	Latar Belakang Invensi
	Berawal dari meja sinus blok ukur yang sering membutuhkan waktu yang lama dalam seting blok ukur dan adanya potensi kesalahan ukur pada ketinggian blok ukur, selain itu meja sinus harus memerlukan alat bantu tambahan berupa ragum untuk
15 	mengerjakan benda kerja bersudut. Berdasar dari kesulitan dan hambatan dari proses tersebut diharapkan desain meja sinus ulir dapat mengatasi dan memberi nilai tambah pada proses persiapan dan proses produksinya.
		Sejauh ini meja sinus ulir ini menurut bentuk dan sistem kerja keseluruhan belum ada yang klaim namun dari bagian komponen geraknya ada beberapa yang merupakan
20	bagian dari paten yang sudah ada. 
Paten US2567517 tahun 1951 oleh W.C. Keebler mengklaim meja sinus dengan meja kerja dua lapis  (double deck) yang dapat memasangkan ragum pada meja lapis kedua, ragum dapat dipasang memutar dengan sudut putar 360o. Kesamaan komponen dengan meja sinus ini terletak pada meja kerja jenis non magnetis dengan baut sebagai
25	penguncinya. Namun karena beban ragum yang berat dan pemasangan blok ukur yang harus berulang tergantung dari jumlah lapis meja yang digunakan membuat hal ini menjadi sulit dan menghambat dalam persiapan proses kerja. Sehingga meja sinus jenis ini jarang sekali digunakan di lapangan pada umumnya.
		Paten US3862498 tahun 1975 oleh A.P. Klueznik dan Dr. Warren Mich keduanya
30	mengklaim meja sinus kombinasi. Maksud dari kombinasi tersebut adalah penggunaan blok ukur dapat menggunakan dua jenis blok ukur dengan satuan yang berbeda yaitu satuan internasional (metrik) dan satuan Amerika (inci). Namun kelemahan dari meja sinus ini pada posisi blok ukur yang tidak terpusat dalam menahan beban dari benda kerja sehingga memungkinkan ada momen puntir yang mengakibatkan vibrasi pada saat proses 


kerja berlangsung. Kesamaan komponen dengan meja sinus ini terletak pada meja kerja jenis non magnetis dan engsel jenis shaft. Fakta di lapangan meja sinus jenis ini jarang dipakai di workshop maupun industri manufaktur.
5		Paten US3389473 tahun 1968 oleh T.J. O’Connor mengklaim meja sinus dengan cara menggeser roda pendorong meja kerja melalui skala nonius untuk membaca besarnya pergeseran roda pendorong. Kesamaan dari meja sinus ini terletak pada meja kerja non magnetis, engsel jenis shaft dan roda pendorong. Namun meja sinus jenis ini jarang digunakan oleh praktisi karena proses penghitungan sudut kemiringan meja kerja sangat
10	rumit,  harus melibatkan data nonius lalu data diinput ke rumus yang sudah ditetapkan. 
		Meja sinus ulir hasil invensi merupakan perpaduan prinsip kerja dari meja sinus sebelumnya dengan sedikit modifikasi pada roda pendorong dan sistem pembacaan sudut yang belum pernah diklaim oleh inventor-inventor pendahulunya. Selain itu meja sinus ulir ini tidak lagi menggunakan blok ukur yang berpotensi error dan membuat waktu
15	persiapan menjadi lebih panjang. Nilai positif dari meja sinus ulir ini jumlah komponen yang sedikit dan ringkas, juga dapat memangkas waktu persiapan menjadi lebih efektif karena menggunakan skala sudut tetap dan skala sudut bergerak yang dipasang pada meja bawah (lower table) dan meja atas (upper table) dalam membaca kemiringan sudut meja kerja.
20
	Uraian Singkat Invensi
		Invensi yang diajukan ini pada prinsipnya hasil modifikasi dari meja sinus blok ukur dan meja sinus dengan roda pendorong nonius. Kebaruan dari meja sinus hasil invensi ini ada pada pembacaan sudut menggunakan skala sudut tetap dan skala sudut
25	bergerak yang dipasang pada sisi kedua meja kerja, lower table dan upper table. Skala sudut tersebut sebagai pengganti blok ukur pada meja sinus terdahulu. Kebaruan lain juga terletak pada roda pendorong yang membuat upper table terangkat dengan sudut tertentu melalui ulir yang terhubung dengan roda pendorong. Nilai tambah lainnya dari meja sinus ulir hasil invensi memiliki jumlah komponen yang relatif sedikit dibanding meja sinus
30	pendahulunya sehingga konstruksinya menjadi ringan dan ringkas.

	Uraian Singkat Gambar
	Untuk pemahaman yang lebih jelas mengenai invensi ini, selanjutnya akan ditampilkan melalui gambar rakitan yaitu gambar pandangan isometri, pandangan kanan dan belakang.



   








Gambar 1. Pandangan Isometri










Gambar 2. Pandangan Kanan



 






Gambar 3. Pandangan Belakang


Uraian Lengkap Invensi
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang invensi bahwa jenis meja sinus ulir masuk dalam katagori meja sinus non magnetis. Sistem pengikat benda kerja dengan
5	cara menjepit benda kerja dengan baut pengencang yang sudah disiapkan pada permukaan meja kerja bagian atas. Gambar detail dari komponen meja sinus mengacu ke gambar 1 sebagai berikut : meja kerja bawah/lower table (1), meja kerja atas/upper table (2), Shaft engsel (3), shaft bergerak (4), cam tetap (5), skala sudut bergerak (6), skala sudut tetap (7), roda pendorong (8), yoke pendorong (9), ulir pendorong (10), pilar stopper (11).
10		Meja sinus ulir pada gambar 1 memiliki cara kerja sebagai berikut : skala sudut bergerak (6) dan skala sudut tetap (7) akan bekerja sesuai besarnya sudut dari benda kerja, besar sudut yang ingin dicapai dengan cara memutar ulir pendorong (10) ke arah kanan sehingga akan menggeser yoke pendorong (9) yang pada akhirnya mendorong meja kerja atas/upper table (2) melalui roda pendorong (8).
15		Mudah tidaknya pergerakan naik turun upper table (2) tergantung pada ketelitian hasil pemesinan dari shaft engsel (3) dan shaft bergerak (4). Kedua permukaan shaft yang berkontak harus rata dengan toleransi kerataan maksimal permukaan tidak boleh lebih dari 20 mikron. Selain itu kedua permukaan atas dan bawah upper table (2) harus memiliki kerataan maksimal tidak boleh lebih dari 20 mikron. Sehingga kecermatan dari meja sinus
20	ini dalam arah horizontal dapat dipastikan terjaga maksimal di 20 mikron. Kecermatan sudut dari meja sinus ini tergantung pada pergerakan komponen yang menghasilkan gerak rotasi dari upper table (2), dalam hal ini adalah gerakan ulir pendorong yang harus dapat menjaga posisi roda pendorong (8) tetap pada posisi menahan upper table (2) pada sudut yang diharapkan.
25
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Klaim

1. Meja sinus ulir yang dapat bekerja secara efisien dalam hal waktu persiapan tanpa
5	harus menyusun blok ukur tetapi hanya memutar ulir pendorong (10) sehingga    mendorong upper table (2) melalui roda pendorong (8) mencapai sudut yang diinginkan.
2. Meja sinus ulir yang sangat mudah menentukan sudut kerja, hanya dengan membaca skala sudut bergerak (6) dan skala sudut tetap (7) untuk mencapai sudut yang sesuai dengan kemiringan benda kerja.
10	3. Kecermatan yang dapat dicapai oleh meja sinus ulir ini adalah : 1) kecermatan dimensi yang tergantung pada toleransi bentuk tiap komponen yang tidak boleh lebih dari 20 mikron. 2) Kecermatan sudut yang tergantung pada satuan sudut terkecil yang dihasilkan oleh ulir pendorong yaitu 1 ulir = 0.5o. Sehingga dapat dikatakan bahwa meja sinus ulir memiliki kecermatan dimensi 20 mikron dan kecermatan sudut 0.5o.
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Abstrak
MEJA SINUS ULIR


5		Meja sinus alat bantu yang sering digunakan oleh pengguna mesin gerinda permukaan/surface grinding terutama untuk benda kerja bersudut. Namun pada prakteknya penggunaan blok ukur sering sekali menjadi penyebab lamanya proses persiapan dan berpotensi membuat kesalahan/error dalam penyusunannya. Invensi meja sinus ulir dapat menjawab kelemahan meja sinus pendahulunya yang banyak
10 menggunakan blok ukur sebagai media pembentuk sudut atau penggunaan skala nonius sebagai media untuk mengubah nilai nominal menjadi nilai sudut dengan cara yang rumit. Kelemahan-kelemahan tersebut dapat diatasi dengan menggantikan blok ukur melalui mekanisme yang dapat membaca skala sudut bergerak (6) dan skala sudut tetap (7) sebagai alat pembaca besarnya sudut kerja. Skala nonius yang mahal dan rumit
15	dalam merubah sudut digantikan oleh ulir pendorong (10) yang dapat membuat upper table (2) bergerak turun naik pada posisi sudut yang diinginkan melalui roda pendorong (8).  
Dilihat dari jumlah komponennya meja sinus ulir memiliki bentuk yang sangat kompak dan ringan sehingga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dengan dimensi
20	150 x 150 x  40 mm. Kecermatan yang bisa dijamin oleh meja sinus ulir ini adalah kecermatan dimensi 20 mikron dan kecermatan sudut 0.5o.
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